BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Salah satu visi misi dari penerapan kurikulum sekaligus

menjadi tujuan pendidikan adalah menghasilkan generasi
muda yang mempunyai kemampuan yang dibutuhkan di era
sekarang, salah satunya ialah kemampuan berpikir tingkat
tinggi. Kurikulum memiliki posisi strategis karena secara
umum Kkurikulum merupakan deskripsi dari visi, misi, dan
tujuan pendidikan sebuah bangsa, hal ini sekaligus
memposisikan kurikulum sebagai sentral muatan-muatan nilai
yang akan ditransformasikan kepada peserta didik."
Kurikulum secara semantik dikelompokkan menjadi tiga
yaitu, tradisional, modern dan masa kini, kurikulum tradisional
adalah semua bidang studi yang diajarkan dalam lembaga
pendidkan, pengertian kurikulum secara modern menyebutkan
bahwa bidang studi hanya bagian kecil dari isi kurikulum,
yang mana kurikulum itu menyangkup seluruh kegiatan
peserta didik agar mendapatkan pengalaman aktual baik di
kelas, sekolah dan di luar sekolah, yang mana hal tersebut di
bawah pengaruh dan tanggung jawab sekolah. Lalu pengertian

kurikulum masa kini ialah sebuah sistem yang mencakup,

! Utari, D., & Muadin, A. (2023). Peranan pembelajaran abad-21 di
sekolah dasar dalam mencapai target dan tujuan kurikulum merdeka. Jurnal
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tujuan, isi, evaluasi dan sebagainya yang saling terkait yang
diusahakan oleh sekolah untuk memperoleh hasil yang
diharapkan dalam situasi di dalam maupun di luar sekolah.?
Pengertian kurikulum juga terdapat dalam UU No.20 Tahun
2003 Bab 1 Pasal 1 yang mana menyatakan “kurikulum
adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan,
isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk
mencapai tujuan pendidikan tertentu”.®>  Kemudian guna
meningkatkan kualitas pendidikan Indonesia, pihak terkait
yaitu Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan
Teknologi (Kemdikbudristek) terus melakukan riset dan
inovasi salah satunya yaitu dalam penyusunan dan
pemberlakuan kurikulum dalam tiap-tiap satuan pendidikan
kurikulum di indonesia dan secara terus menerus mengalami
perubahan.

Perubahan kurikulum diindonesia dimulai dari tahun
1947 diberlakukannya kurikulum secara nasional pada tiap
jenjang Pendidikan hingga pada tahun 2004 dilakukan
penyempurnaan kurikulum yakni kurikulum berbasis

kompetensi, kemudian pada tahun 2006 diterapkannya
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kurikulum berbasis tingkat satuan Pendidikan (KTSP), lalu
dilanjutkan diterapkannya kurikulum k-13, perubahan terjadi
lagi yakni terjadinya pembaharuan secara total dengan nama
kurikulum merdeka belajar pada rentang tahun 2018 hingga
2022.* Perubahan tersebut dimaksudkan bukan tanpa sebab
dikarenakan untuk menjamin sebuah sistem pembelajaran
yang lebih baik terkhususnya pada jenjang SMP.

Salah satu kurikulum yang sekarang ini diterapkan
disekolah-sekolah dari jenjang Sekolah Dasar (SD), Sekolah
Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA),
dan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), bahkan ditingkat
Perguruan Tinggi Negeri (PTN) yakni kurikulum merdeka.
Kurikulum merdeka adalah pembelajaran mandiri, yaitu
strategi yang dirancang untuk membiarkan siswa menggali
minat dan keterampilan masing-masing.® Kurikulum Merdeka
memuat pembelajaran intrakurikurikuler yang beragam,
konten akan lebih optimal agar peserta didik memiliki cukup
waktu untuk mendalami konsep dan menguatkan kompetensi.®

Merdeka belajar mampu menghadirkan pembelajaran yang
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berkualitas bagi seluruh rakyat Indonesia. Menteri Pendidikan
Nadiem Makarim mengatakan bahwa merdeka belajar berarti
kemerdekaan berpikir.” Melalui Kurikulum Merdeka membuka
ruang kebebasan bagi peserta didik, untuk aktif dalam
pembelajaran, berpusat kepada peserta didik, serta
mengembangkan karakter yang dicerminkan peserta didik agar
sesuai dengan profil Pancasila.?

Kurikulum merdeka berbasis Problem Based Learning
dapat dimaknai bahwa dalam penerapannya menggunakan
model pembelajaran Problem Based Learning sebagai model
pembelajarannya. Model pembelajaran tersebut dinilai cocok
untuk diterapkan untuk meningkatkan kemampuan berpikir
tingkat tinggi. Model Problem Based Learning (PBL) adalah
pembelajaran yang dipicu oleh permasalahan, yang
mendorong siswa untuk belajar dan bekerja kooperatif dalam
kelompok untuk mendapatkan solusi, berpikir kritis dan
analitis, mampu menetapkan serta menggunakan sumber daya

pembelajaran yang sesuai.’
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Model pembelajaran berbasis masalah atau Problem
Based Learning dianggap dapat menjadikan siswa lebih aktif
dalam pembelajaran sehingga hasil belajar siswa dapat
meningkat lebih baik.”® Melalui model ini memberikan
dorongan kepada peserta didik untuk lebih dapat berpikir pada
ide-ide yang abstrak dan kompleks. Selain itu dalam
pembelajaran  berbasis masalah, masalah-masalah yang
disajikan sebagai suatu cara untuk mengukur tingkat kekritisan
siswa dan berpikir dari seorang siswa maka masalah dalam
materi pembelajaran tidaklah terbatas dari materi pelajaran
tetapi juga dari peristiwa- peristiwa tertentu sesuia dengan
kurikulum yang berlaku. Sehingga dengan diterapkannya
kurikulum merdeka yang menggunakan model pembelajaran
Problem Based Learning dapat memberikan sebuah harapan
untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa,
yang mana kemampuan ini menjadi salah satu kemampuan
yang sudah semestinya dikuasai oleh peserta didik. **

Sumber Daya Manusia (SDM) pada abad 21 dituntut
memiliki 3 kemampuan penting diantaranya, kemampuan
berpikir  kritis,  berpikir  kreatif = dan memecahkan

masalah. Tiga kemampuan tersebut dikenal dengan
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kemampuan berpikir tingkat tinggi atau HOTS (Higher
Order Thingking Skill)."> Kemampuan berpikir tingkat tinggi
dapat dimaknai sebagai kemampuan proses berpikir
kompleks yang mencangkup mengurai materi, mengkritisi
serta menciptakan solusi pada pemecahan masalah.™
Keterampilan berpikir tingkat tinggi sebagai pemecahan
masalah diperlukan dalam proses pembelajaran karena
pembelajaran yang dirancang berorientasi pada
keterampilan tingkat tinggi tidak dapat dipisahkan dari
kombinasi  keterampilan  berpikir dan  keterampilan
kreativitas untuk pemecahan soal. Kemampuan berpikir
tingkat tinggi adalah proses berpikir yang
mengharuskan  siswa untuk memanipulasi informasi yang
ada dan ide-ide dengan cara tertentu yang memberikan mereka
pengertian dan implikasi baru.

Kemampuan berpikir tinggi pada siswa dapat diukur
melalui hasil jawaban soal yang sudah disesuaikan dengan
Taksonomi Bloom." Untuk menguji keterampilan berpikir

tingkat tinggi pada peserta didik, dapat menggunakan
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instrumen dirancang sedemikian rupa menjawab soal melalui
proses berpikir. Teknik yang digunakan dalam membuat soal
oleh guru yang menuntut untuk berpikir tingkat tinggi, yaitu
materi yang akan ditanyakan diukur dengan perilaku sesuai
ranah kognitif Bloom pada level analisis, evaluasi dan
mengkreasi."

Beberapa riset sebelumnya menyatakan bahwa hasil
penerapan kurikulum merdeka yang menggunakan model
Problem Based Learning terbukti mampu untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis, maupun hasil belajar siswa, yang
mana kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu
cakupan kemampuan berpikir tingkat tinggi.16 Dalam pendapat
lain juga menyatakan kemampuan berpikir tingkat tinggi
terdiri atas kemampuan berpikir kritis, logis, reflektif,
metakognitif, dan Dberpikir kreatif yang merupakan
kemampuan berpikir tingkat tinggi.” Namun dalam penelitian

sebelumnya belum ada yang secara khusus meneliti pengaruh
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penerapan kurikulum merdeka yang menggunakan model
Problem Based Learning untuk meningkatkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi pada siswa terkhususnya dalam
pembelajaran IPA.

SMP Negeri 21 Kota Bengkulu

yang telah menerapkan kurikulum merdeka, adapun penerapan

merupakan sekolah
kurikulum merdeka di sekolah ini sejak tahun  ajaran
2022/2023, yang mana diterapkan di kelas 7 yang terdiri dari 7
ruang kelas dari kelas VI1I1, V112, V113, VII4, VII5, VII6, dan
VII7. Sedangkan untuk kelas 8 dan kelas 9 masih menerapkan
kurikulum lama yaitu kurikulum 2013 atau yang sering dikenal
dengan K13. Dalam penerapan kurikulum Merdeka di SMP
Negeri 21 Kota Bengkulu, ternyata belum sesuai dengan yang
diharapkan, yang mana didapatkan hasil bahwa kemampuan
berpikir tingkat tinggi siswa masih tergolong rendah, hal ini
berdasarkan dari data hasil nilai sumatif yang rendah. Berikut
ini data hasil sumatif siswa kelas 7:
Tabel 1. 1 Hasil Nilai Sumatif Siswa

Kelas | Jumlah | Rata- | KKTP | Siswa Siswa
siswa rata yang yang
tuntas tidak
tuntas
VII 5 31 62,5 75 15 16
VIIL 6 32 50 75 8 24

Sumber : Guru IPA kelas VII SMPN 21 Kota Bengkulu
Berdasarkan rata-rata hasil nilai sumatif mid semester

peserta didik pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam




kelas VII 5 dan VII 6 relatif rendah yaitu 62,5 dan 50, dan
dapat menggambarkan kemampuan berpikir tingkat tinggi
siswa, yang mana kemampuan tersebut juga berhubungan
dengan hasil belajar siswa, pada kondisi ini menggambarkan
rendahnya kemampuan berpikir siswa dan pemecahan masalah
pada soal-soal yang diujikan. Dimana kemampuan berpikir
tingkat tinggi dapat meningkatkan aktivitas, dan karakter yang
akhirnya meningkatkan hasil belajar siswa.*®

Sehingga berdasarkan permasalahan diatas maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian yang berkaitan dengan
penerapan kurikulum merdeka dengan pembelajaran berbasis
masalah yang dikenal dengan Problem Based Learning. Model
ini dinilai mampu untuk meningkatkan kemampuan berpikir
tingkat tinggi siswa, yang mana dengan model ini mendorong
siswa untuk aktif dan berpikir pada ide-ide yang abstrak dan
kompleks. Serta dibuktikan dari beberapa penelitian terdahulu

bahwa kurikulum merdeka yang menggunakan model Problem

¥ Kamid, K., & Sinabang, Y. (2020). Pengaruh penerapan model
pembelajaran problem based learning (PBL) terhadap kemampuan berpikir
tingkat tinggi (HOTS) ditinjau dari motivasi belajar siswa. Jurnal Manajemen
Pendidikan Dan IImu Sosial, 1(1), 127-139.
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Based Learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis, yang merupakan bagian dari kemampuan berpikir
tingkat tinggi.

Dari paparan di atas maka peneliti terdorong untuk
mengamati tentang “Pengaruh Penerapan Kurikulum Merdeka
Berbasis PBL dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir
Tingkat Tinggi Siswa pada pembelajaran IPA Kelas VII di
SMPN 21 Kota Bengkulu ”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di
atas, maka rumusan masalah dalam penelitiaan ini adalah
sebagai berikut :

“Adakah pengaruh penerapan Kurikulum Merdeka berbasis
Problem Based Learning (PBL) dalam meningkatkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa dalam pembelajaran

IPA kelas VII di SMPN 21 Kota Bengkulu?”

. Tujuan Penelitian

Adapun berikut merupakan tujuan dari penelitian ini
berdasarkan latar belakang diatas yakni ialah :
”Mengetahui  pengaruh penerapan Kurikulum Merdeka
berbasis Problem Based Learning (PBL) dalam meningkatkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa dalam pembelajaran

IPA kelas VII di SMPN 21 Kota Bengkulu!”
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D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini membawa manfaat secara langsung
maupun tidak langsung untuk dunia pendidikan, adapun
manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Melalui penelitian ini  nanti mampu memberikan
sumbangan wawasan dan ilmu pengetahuan dalam bidang
pendidikan. Penelitian ini juga dapat memberikan
pengetahuan bagi pendidik dan calon pendidik terkait
penerapan model pembelajaran Problem Based Learning
pada kurikulum Merdeka dalam proses pembelajaran di
jenjang tingkat menengah pertama guna meningkatkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa.

2. Manfaat Praktis

a. Peneliti
Mengetahui pengaruh model pembelajaran berbasis
masalah dalam Upaya meningkatkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi siswa di SMPN 21 Kota Bengkulu

b. Guru
Membangkitkan ide penerapan model Problem Based
Learning dalam Upaya meningkatkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi siswa di SMPN 21 Kota Bengkulu

. Peserta didik
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Mendorong peningkatan kemampuan berpikir tingkat

tinggi pada siswa



